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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa berdasarkan gaya belajar di UPTD SPF SMP
Negeri 4 Liliriaja. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif untuk menjelaskan sebaran frekuensi hasil belajar PJOK siswa
berdasarkan jenis gaya belajarnya. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 65
siswa sebagai sampel penelitian yang dipilih secara proportional random sampling. Data
penelitian dikumpulkan melalui hasil belajar PJOK semester sebelumnya, dan dalam
bentuk angket untuk data tipe gaya belajar siswa. Hasil penelitian bahwa pada skal
tertinggi (92 < X < 100) sebanyak 15 siswa memiliki gaya belajar kinestetik yang jauh
lebih banyak dibandingkan gaya belajar audio dan visual. Pada skala hasil belajar (83
< X £91) terdapat 9 siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan perbedaan
cukup jauh daripada gaya belajar audio dan visual. Hal yang sama juga terjadi pada
skala hasil belajar lainnya dengan selisih yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa deskriptif Gaya belajar kinestetik menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar PJOK siswa di UPTD SPF SMP Negeri 4
Liliriaja, kemudian gaya belajar visual dan audio.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Hasil Belajar, PJOK

The purpose of this study was to describe the learning outcomes of Physical Education, Sports
and Health (PJOK) of students based on learning styles at UPTD SPF SMP Negeri 4 Liliriaja.
The research method used is descriptive with a quantitative approach to explain the frequency
distribution of students' PJOK learning outcomes based on the type of learning style. This
research was conducted by involving 65 students as research samples selected by proportional
random sampling. The research data was collected through the results of the previous
semester's PJOK study, and in the form of a questionnaire for the type of student learning style
data. The results showed that on the highest scale (92 < X 100) as many as 15 students had
more kinesthetic learning styles than audio and visual learning styles. On the learning
outcomes scale (83 < X 91) there are 9 students who have a kinesthetic learning style with
quite a difference than the audio and visual learning styles. The same thing also happened to
other learning outcomes scales with a significant difference. So it can be concluded that the
descriptive kinesthetic learning style is one of the factors that influence the achievement of
student learning outcomes of PJOK at UPTD SPF SMP Negeri 4 Liliriaja, then visual and
audio learning styles.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
pendidikan yang memiliki peranan penting
dalam mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran,
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga
dan Kesehatan terpilih yang direncanakan
secara sistematis dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan nasional
(Kemdikbud,2013).
Pendidikan adalah wadah

pengembangan sumber daya manusia yang
tetap berlangsung seumut hidup. Pendidikan
tidak hanya terfokus pada pengembangan
ilmu pengetahuan, tetapi Pendidikan
memiliki sarana pedagogis yang harus
dilengkapi dengan pengembangan jasmani,
olahraga dan Kesehatan. Karena gerak
merupakan aktivitas dasar bagi manusia
untuk mengenal dunia ilmu pengetahuan
dan dirinya sendiri secara alami mengikuti
perkembangan zaman.

Menurut Muhardi & Wijayanti (2017)
bahwa olahraga dapat menjaga kondisi fisika
agar tidak mudah kelelahan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari, termasuk
dalam proses belajar dan mengikuti
pembelajaran. Dini (2012) menyatakan bahwa
PJOK identik dengan permainan yang
melatih  jiwa kompetitif untuk dapat
mengendalikan  diri  sendiri maupun
kelompok termasuk beradaptasi dengan
alam.

Olehnya itu, pembelajaran PJOK
menjadi pelajaran wajib dalam Pendidikan
jenjang SMP atau sederajat yang hakekatnya
mampu memberi kontribusi nyata pada
pengembangan kognitif siswa, termasuk
dalam hal fisik, mental dan emosional
(Hartono dkk, 2013).

Hasil observasi peneliti sekaligus
sebagai Guru PJOK di UPTD SPF SMPN
Negeri 4 Liliriaja menunjukkan fakta bahwa

hasil belajar PJOK siswa pada kelas VII, VIII,
dan IX secara keseluruhan terbagi menjadi 3
(tiga) kategori kurang, sedang, dan tinggi
dengan frekuensi hampir sama pada setiap
kategori. Menjadi pertanyaan mendasar bagi
peneliti/Guru  sendiri bahwa terdapat
sebagian siswa mengikuti aktivitas PJOK
terkesan terpaksan, bermalas-malasan
sehingga memperoleh hasil belajar yang
kurang memuaskan. Akan tetapi di mata
pelajaran yang lain terdapat keunggulan
hasil belajar. Harapannya, pada mata
pelajaran PJOK secara menyeluruh mampun
mengikuti aktivitas pembelajaran secara
maksimal dan minimal berada pada kategori
sedang terkait hasil belajar yang diperoleh.
Fakta tersebut di atas di jawab oleh
Slameto (2013) bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar
diri siswa seperti cara orang tua mendidik,
suasana rumabh, ekonomi keluarga.
Sedangkan faktor internal, yaitu faktor yang
timbul dari siswa itu sendiri.
Secara rinci, faktor
mempengaruhi hasil belajar adalah:
a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa. Faktor ini terdiri
dari: 1) aspek fisiologis yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa yang
bersifat jasmaniah; 2) aspek psikologis
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
siswa yang bersifat rohaniah, seperti
intelegensi siswa, sikap siswa, bakat,
minat dan motivasi siswa.
Faktor eksternal, yaitu faktor yang
berasal dari luar diri siswa. Faktor ini
dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 1)
Lingkungan sosial, lingkungan ini terdiri
dari orang tua, keluarga, guru, teman dan
masyarakat; 2) Lingkungan non sosial,
terdiri dari ruang tinggal, alat-alat belajar,
gedung sekolah, keadaan cuaca, dan
waktu belajar.
Faktor pendekatan belajar yaitu segala
cara atau strategi yang digunakan siswa
dalam menunjang keefektifan dan

yang



efisiensi proses belajar materi tertentu
termasuk Gaya belajar siswa.

Keberhasilan  proses pembelajaran
peserta didik, tidak terkecuali pada mata
pelajaran PJOK salah satunya tercermin dari
hasil belajar yang diperoleh peserta didik,
yang dipengaruhi oleh faktor internal,
eksternal dan gaya belajar siswa.

Menurut Nasution (2008) Gaya belajar
adalah cara siswa melakukan aksi dan
menggunakan berbagai jenis stimulus yang
diterimanya pada saat proses belajar. Sobri

(2013) menyatakan bahwa gaya belajar
merupakan suatu kebiasaan yang
diperlihatkan ~ oleh  individu  dalam

memproses informasi dan pengetahuan serta
mempelajari suatu keterampilan.l1 Dengan
seseorang mengetahui atau menyadari gaya
belajar akan mempermudah baginya untuk
menuntut ilmu.

Stimulus yang digunakan berupan
Tindakan atau perilaku yang secara
bersamaan diterima oleh siswa pada saat
proses belajar (Nasution, 2008). Menurut
Rafy (2009) bahwa gaya belajar adalah cara
berpikir, merasa, mengamati, dan bertingkah
laku yang konsisten serta memiliki nilai seni
yang pada setiap orang cenderung berbeda.
Peserta didik satu dengan yang lainnya
memiliki cara-cara tersendiri, gaya belajar
tersendiri dalam menyerap pembelajaran
yang diberikan. Gaya belajar merupakan
sebuah  pendekatan yang menjelaskan
mengenai bagaimana individu belajar atau
cara yang ditempuh oleh masing masing
orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan
menguasai informasi yang sulit dan baru
melalui persepsi yang berbeda (Ghufron,
2013). Gaya belajar peserta didik adalah
kombinasi dari bagaimana peserta didik
menyerap, lalu mengatur, dan mengolah
informasi (Dirman, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka sangat perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan  untuk menganalisis  secara
deskriptif — hasil belajar PJOK siswa
berdasarkan gaya belajar yang dimiliki di
UPTD SPF SMP Negeri 4 Liliriaja.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Darmadi (2011) bahwa
penelitian  deskriptif adalah penelitian
terhadap variabel yang diteliti dan dijelaskan
secara deskriptif berdasarkan data yang
terkumpul. Adapun populasi penelitian ini
adalah siswa kelas di UPTD SPF SMP Negeri
4 Liliriaja yang sedang mengikuti mata
pelajaran PJOK, dengan jumlah 256 dari
berbagai kelas yang berbeda. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah proportional random sampling, sehingga
terpilih 65 orang siswa sebagai sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah menggunakan angket
yang berisi daftar pertanyaan sesuai maksud
dan tujuan penelitian (Riduwan, 2009).

Angket  penelitian ini  disusun
berdasarkan skala Likert menurut Sugiyono
(2013) untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Teknis analisis data
pada penelitian ini adalah analisis deskripif.
Analisis ~ deskriptif =~ bertujuan  untuk
memberikan gambaran umum tentang
variabel yang diteliti dengan cara menyajikan
data ke dalam tabel distribusi frekuensi.
Adapun variabel penelitian yang
dideskripsikan adalah hasil belajar PJOK.
Setelah data disajikan ke dalam tabel
distribusi frekuensi maka dilakukan analisis
persentase dan interpretasi berdasarkan gaya
belaajr peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

Variabel hasil belajar diperoleh dari
hasil belajar siswa selama satu semester
sebelumnya pada mata pelajaran PJOK,
sedangkan variabel gaya belajar diukur
dengan menggunakan skala likert dengan
jumlah item pertanyaan variabel gaya belajar
(30 item), maka skor minimum variabel gaya
belajar adalah 30 dan skor maksimumnya
adalah 150.

Hasil analisis frekuensi variabel hasil
belajar siswa berdasarkan gaya belajar yang



dimiliki dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi hasil belajar
PJOK berdasarkan gaya belajar

Skala f f
Hasil Audio Visual Kinestetik
Belajar
92<X< 32 8 9 15
100
83<X=s 17 5 3 9
91
74<X< 12 3 5 4
82
65<X=< 14 3 5 6
73

Berdasarkan distribusi deskriptif hasil
belajar PJOK siswa berdasarkan gaya
belajarnya, diperoleh skor 65 merupakan
skor terendah yang diperoleh siswa pada
hasil belaajr sebelumnya sesuai standar KKM
yang ditetapkan disekolah. Distribusi hasil
belajar PJOK berdasarkan gaya belajar
menunjukkan bahwa pada skal tertinggi (92
< X £100) sebanyak 15 siswa memiliki gaya
belajar kinestetik yang jauh lebih banyak
dibandingkan gaya belajar audio dan visual.

Pada skala hasil belajar (83 < X < 91)
terdapat 9 siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik dengan perbedaan cukup jauh
daripada gaya belajar audio dan visual. Hal
yang sama juga terjadi pada skala hasil
belajar lainnya dengan selisih yang
signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik
berkontribusi yang sangat tinggi terhadap
pencapaian hasil belajar PJOK siswa selain
dari minat dan bakat siswa terhadap
pelajaran tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Rahayu (2013) bahwa pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik untuk memperoleh
kemampuan individu, baik dalam hal fisik,
mental serta emosional. Artinya, mata
pelajaran PJOK sangat identik dengan
aktivitas fisika dalam upaya pemahaman

materi PJOK itu sendiri. Hal ini sejalan
dengan karakteristik gaya belajar kinestetik
yang lebih banyak melibatkan aktivitas fisik
dalam belajar. Oleh karena itu, pada siswa
tertentu dengan gaya belajar selain kinestetik,
diperlukan  kreativitas guru  untuk
mengembangkan metode pembelajaran PJOK
dalam memfasilitasi gaya belajar siswa tipe
audio dan visual, sehingga seluruh siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk
memiliki  hasil ~ belajar PJOK yang
memuaskan.

Menurut Junaedi (2015) bahwa PJOK
merupakan bagian dari pendidikan nasional
yang harus melibatkan unsur-unsur penting
berupa fikiran dan tubuh. Dimana semua
aspek tersebut sangat berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari untuk menjadikan
masing-masing individu agar menjadi baik.
Artinya, setiap siswa harus memiliki hasil
belajar yang seimbang antara mata pelajaran
yang satu dan lainnya, termasuk antara mata
pelajaran yang identik dengan aktivitas fisik
dengan mata pelajaran yang identik dengan
aktivitas kognitif. Walaupun pada salah
satunya adalah keahlian yang harus
dikembangkan lebih utama.

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah
secara deskriptif Gaya belajar kinestetik
menjadi  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi pencapaian hasil Dbelajar
PJOK siswa di UPTD SPF SMP Negeri 4
Liliriaja, kemudian gaya belajar visual dan
audio.
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